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Al-Farisi berpendapat, kata /siyya/ pada kata /asiyama beri ‘rab nasb dan berfungsi sebagai hal.
Sementara menurut Ibn Hisyam kata tersebut terdiri dari /a an-nafiyah Ii al-jins, siyya sebagai
isnmya dan ma zaidah. Adapun kata yang jatuh setelahnya (k7tab) adalah mudaf ilaih dari kata
siyya sehingga ber7 ‘rab jarr. Ada juga yang berpendapat ma pada kata itu adalah ism mausul dan
kata setelahnya adalah khabar marfu‘dari mubtadayang dibuang, jika ditampakkan, //asiyya
allazi huw-a kitab-u. Ulama lain berpendapat, Kata /asiyama termasuk adah al-istisna’sehingga
kata setelahnya ber7 ‘rab nasb.

Ada yang mengatakan ma tersebut adalah masdariyah dan kata setelahnya adalah £7‘/ al-madi
dan fa ‘il yang berupa damir mudmar (disembunyikan). Menurut Mazhab Basrah damiritu

@) s Male 23 Culimerujuk kepada sebagian pemahaman yang dipahami dalam tuturan seperti
. Sedangkan menurut Mazhab Kufah, damiritu merujuk pada ism masdar dari 1172 agan

. Ada juga yang mengatakan ma tersebut adalah ma ') aes SA L 23Ul JEsebelumnya seperti

. Kemudian mereka sepakat kata yang jatuh setelahnya, Iu) s2a &8 5 S L3 JBzarf Seperti
zaid-an, berfungsi sebagai maf*ul yang beri ‘rab nasb. Perdebatan ulama juga terjadi pada kata

. Sebagian ulama %) 2 230l Jéyang jatuh setelah kata-kata tersebut jika tanpa ma. Misalnya,
meng7 rab kata itu, zaid-an, mansub karena istisSna’dan sebagian majrur, zaid-in karena sebagai
mudaf ilah.
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